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Adversity Quolient adalah konsep yang diperkenalkan Stoltz (1997), yaitu suatu variabel yang menentukan
apakah suatu individu tetap berharap dan terkendali dalam menghadapi situasi/keadaan yang sulit. Skor dari
Tes AQ ini dapat memberikan gambaran tentang seberapa baik seseorang bertahan dalam menghadapi
hambatan dan kemampuan dalam menghadapinya; Siapa yang dapat mengatasi hambatan dan siapa yang
tidak;Perkiraan performa, potensi dan kegagalan seseorang. Pemilihan subyek yang ditujukan khususibu
karena seperti hasil penelitian Rosaldo, Chodrow dan Ortner terdapat asumsi yang berlaku dalam
masyarakat bahwa pengasuhan anak adal ah tanggung jawab ibu.Bagi wanita sendiri begitu ia memasuki
tahap menjadi ibu pada saat itulah ia mengidentifikasikan dirinya sebagai seorang ibu atau istri daripada
identifikasi terhadap karimya.(Basow,Gergen dkk, dalam Tumer & Helms, 1995).Selain itu wanita lebih
mudah terkena stres bila menyangkut pada kejadian besar yang terjadi pada significant others-nya (Kessler
& McLeod dalam Kessler & Almeida, 1998)atau kejadian dalam keluarganya .Sedangkan Tahapan usia
dewasa tengah dipilih karena tahap ini menurut Vaillant dapat mendatangkan stres dengan adanya tuntutan
perubahan peran sebagai orang tua untuk memenuhi kebutuhan anak remajanya (dalam Papalia & Olds,
1998) Sedangkan menurut Erikson usiaini timbul dorongan untuk memberi perhatian (care ) yang berarti
bertambahnya komitmen untuk mengasuh/menjaga { take care) orang, hasil/produknya, dan ide-ide dengan
demikian dapat memenuhi dorongan sebagai orang tua{ parental drive).Cara dalam menangani situasi yang
menimbulkan stress secara garis besar terdiri dari dua cara: konstruktif/adaptif, yaitu problem focused
coping dan emotion focused coping (Folkman& Lazarus, 1988) dan destruktif/maladaptif (Carver,dkk.,
1989). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan coping adalah hardiness dan optimisme - dimana
faktor ini secarateoritis berhubungan dengan AQ - sertajuga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan status
ekonomi - yang dalam penelitian ini akan dijadikan sebagai data kontrol - Permasalahan yang diajukan
adalah: Bagaimana kaitan/hubungan antara AQ dengan coping yang ditampilkan oleh paraibu dari anak
yang mengalami ketergantungan narkoba? Bagaimana gambaran umum skor total AQ yang terdapat pada
paraibu tersebut ? Bagaimana gambaran perilaku coping yang ditampilkan paraibu tersebut? Dan sebagai
data tambahan yaitu bagaimana perilaku coping ibu dari tiap masing-masing kelompok dengan tingkat
pendidikan dan status ekonomi yang berbeda? Alat yang digunakan untuk menampilkan peristiwa-peristiwa
yang menimbulkan stress padaibu dibuat berdasarkan hasil elisitasi dan Social- Readjustment Rating Scale
dari Holme dan Rahe Pilihan jawaban yang tersedia adalah skala 1- 5 untuk masing-masing dimensi AQ.
Alat ini terdiri dari 30 item yang terdiri dari 5 dimensi AQ yaitu Control (C) - menggambarkan seberapa
besar kendali yang ditangkap (perceived) suatu individu atas kegagalan yang mereka hadapi. Origin dan
Ownership (02) - Origin adalah sumber asal suatu kegagalan dipersepsikan, sedangkan kepemilikan
(ownership) berkaitan dengan rasa memiliki hasil atau akibat dari perilakunya (accountability).Reach (R) -
menggambarkan seberapa jauh kegagalan/hambatan mempengaruhi area lain dalam hidup suatu
individu.Endurance (E) - menggambarkan berapa lama suatu individu menangkap kegagalan/hambatan atau
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akibat dari kegagalan tersebut berlangsung.Subjek dalam penelitian ini adalah yang anaknya sedang atau
pernah mengalami ketergantungan narkoba. Jumlah subjek yang diperoleh sebanyak 30 orang. Untuk
melihat gambaran skor tigp dimensi dan gambaran skor total AQ digunakan teknik statistik untuk
mendapatkan rata-rata (mean) dan presentase subyek dalam rentang skor total AQ. Uji reliabilitas dan
analisisitem dari alat coping menggunakan koefisien Cronbach alpha dan metode konsistensi internal dan.
Dengan Koefisien Cronbach Alphayang dihasilkan, maka dapat dikatakan reliabilitas ARP ini sedang
cenderung tinggi. Sedangkan untuk mengukur perilaku coping digunakan alat ukur yang sudah
terstandarisasi dan baku dari Carver dan Scheier (1989) yaitu COPE Inventory. Alat ini terdiri dari 53 item
yang terbagi atas tiga kategori yaitu problem focused coping emotion focused coping dan maladaplive
coping. Perhitungan skor masing-masing menggunakan teknik statistik yang mengukur rata-rata { mean).
Adaptas alat ukur dilakukan dengan menerjemahkannya ke dalam Bahasa |ndonesia kenudian untuk
mendapatkan umpan balik alat tersebut diberikan kepada dosen pembimbing dan sejumlah ibu-ibu dari
rentang usia midd/e-adullhood Dari hasil perhitungan didapati bahwa tidak terdapat hubungan yang secara
statistik signifikan antara AQ dengan problem focused coping emotion focused coping dan maladaplive
coping; rata-rata coping yang dilakukan dari kelompok sampel adalah emotion focused coping. Dari data
tambahan yang diperoleh penelitian ini juga memberikan hasil penelitian yang memiliki kesesuaian dengan
hasil penelitian Haan (1977) yang menyatakan semakin tinggi status ekonomi seseorang maka semakin
jarang ia menggunakan strategi coping yang mencakup kekakuan dan irasionalitas { coping tidak adaptif)dan
hasi| penelitian Billing dan Moos (1981) bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, makaia
semakin menggunakan coping yang berorientasi dengan pemecahan masal ah.



